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 Harga Tiket dan Siklus Padat Terbang

Dalam sistem mekanisme pasar, harga tiket pesawat
sudah pasti berubah-ubah. Di era tiket online saat ini,
pergerakan harga tiket pesawat kian cepat. Maskapai
penerbangan sebenarnya ingin memberikan harga yang
terbaik kepada konsumen. Tetapi, banyak faktor yang
memengaruhi harga tiket pesawat.

SALAH satufakior yang berpenga-
ruh adatah siklus terbang bagi
konsumen yang terpaut dengan
hari kerja, masa liburan, akhir pe-
kan, serta libur awal tahun dan
akhir tahun.

Ketika perdagangan tiket sudah
masukke sistem (mekanisme) pa-
sar online, maskapai sudah tidak
sepenuhnyalagi bisamematokharga
tiket yang stabil bagi konsumen
dalam setiap rute penerbangan.

Dengan demikian, maskapai pe-
nerbangan sudah tidak bisa sepe-
nuhnya disalahkan jika harga tiket
tiba-tiba mengalami fluktuasi yang
ekstrem. Naiknya harga tiket tidak
hanya disebabkan persealan biaya
operasional pesawat, pajak pertam-
bahan nilai (PPN), ataunaiknya nilai
dolar terhadap rupiah. Tetapi, itu
terkaitstrategi harga oleh maskapai
penerbangan sesuai dengan siklus
perjalanan kebanyakan warga.

Bukan hanyamaskapaipenerbang-
an, penjualtiket online (agen) pun
ikut menyesuaikan diri dengan
siklus tersebut (dalam koridor har-
gabatasatas/bawah). Sebab, dalam
situasi jumlah penumpang yang
membeludak saat menjelang libur-

an atau akhir pekan, maskapai
penerbangan dan penjual tiket
onlinemenjadikanitusebagai mo-
mentum memaksimalkan profit.
Momen harga tiket mahal adalah
momentum terbang bagi mereka
yang tidak terlalu memikirkan
harga tiket (kaum berada) sekaligus
kesempatan meraup untung besar
(panen)bagimaskapaipenerbangan
dan penjual tiket online.
Asumsinya, pihak maskapaipener-
bangan sudah “cukup berkorban”
pada masa-masa harga promosi
denganmeringankan beban konsu-
men yang membeli tiketjauh-jauh
hari(pemburu tiket murah). Sistem
transaksi tiket seperti itu secara
tidak langsung mirip pola subsidi
silang. Di sini strategi maskapai
penerbangan dalam menetapkan
harga di pasar online adalahwajar
karena sesuai dengan kelas atau
kebutuhan konsumen.

Harga dan Kompetisi
Bagikonsumen yangmungkin perlu
terbang segera (mendesak) saat
jumlah penumpang masih melonjak
tinggi atau bukan hari biasa, wajar
merekamembayartiketdenganharga

AUGUSTINUS SIMANJUNTAK *)

penuh (harga batas atas).

Yang penting, kenaikan harga
tiket pesawat terjadi bukan karena
sengitnyapersaingan antarmaskapai

Momen harga tiket mahal
adalah momentum terbang
bagi mereka yang tidak
terlalu memikirkan harga
tiket (kaum berada)
sekaligus kesempatan
meraup untung besar
(panen) bagi maskapai
penerbangan dan penjual
tiket online.

penerbangan. Atau, harga tiket
melonjak bukan karena perjanjian
dua ataulebih maskapai penerbang-
an untuk menguasai pangsa pasar
(oligopoli). Penetapan harga dan
kartel diatur dalam UU Nomor 5

Tahun 1999 tentang Larangan
Monopolidan Persaingan Usaha
Tidak Sehat.

Misalnya, pasal 17 hingga pasal
29 yang melarang penguasaan
pangsa pasar maupun pasokan
barang/jasa lebih dari 50 persen
oleh satu pengusaha, lalu persekong-
kolan dan posisi dominan.

Penyelidikan dan penegakan
hukum terhadap hal itu diserahkan
kepadaKomisiPengawas Persaingan
Usaha (KPPU), bukan Kementerian
Perhubungan (Kemenhub). Sebab,
Kemenhub tidakmengurusi struktur
pangsa pasar tiket pesawat. Ada
beberapa ketentuan yang perlu
dicermati KPPU terhadap bisnis
penerbangan.

Pertama, satu atau sekelompok
maskapai penerbangan dilarang
menguasaiproduksi dan pemasaran
bisnis jasa angkutan udara. Juga
satu atau sekelompok maskapai
penerbangan (umumnyabermodal
paling besar) dilarang menguasai
pasar tiket hinggamereka mengen-
dalikan tarif/ongkos jasa.

Kedua, pengusaha maskapai
penerbangan dilarang berposisi
dominan yang menghambat per-
tumbuhan maskapai penerbangan
vanglain (menyingkirkan pesaing)
dipasar tiket, atau maskapai pener-
bangan itu berposisi tertinggi di
antarapesaingnyadi pasarangkutan
terkait dengan kemampuan keuang-

<an, akses pada penjualan, dan
permintaan jasa,

Jangan sampai dominasiperusaha-
anmaskapai penerbangan tertentu
(dari segi modal atau status kepe-
milikan berupa BUMN} menim-
bulkan persaingan usaha yang
tidak sehatyang ujungnyamemicu
tingginya harga tiket.

Ketiga, pengusaha maskapai pe-
nerbangan dilarang melakukan
perjanjian dengan maskapaipener-
bangan yang lain dalam rangka
penetapan hargatiket penumpang
hingga konsumen tidak memiliki
pilihan lain mengenai harga tiket.
Selainitu, pengusaha maskapai pe-
nerbangan papan atas secara bersa-
ma-samadilarang menguasai pasar
dalam bisnis jasa angkutan udara,
termasuk penetapanhargatiketdan
dominasi wilayah terbang.

Keempat, satu atau sekelompok
maskapai penerbangan dilarang
menguasai lebih dari 50 persen
pangsa pasar untuk satu jenis pro-
duk jasa anglutan.

Beherapamaskapai penerbangan
juga dilarang menguasai 75 persen
pangsa pasar yang berujung pada
naiknyaharga tiket, atau memasang
harga dibawah batas bawah yang
ditetapkan pemerintah sehingga
merugikan pengusaha yang lain
(predatory pricing). Intinya, per-
saingan sehat melahirkan harga
tiket yang stabil. (*)
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